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Analisis Perbandingan Pengaruh Debu Semen
Antara Isolator Gantung Dan Isolator Pos Pin
Terhadap Flashover Menggunakan Metode Short Time Test

Arfianti kusuma Wardhani

Jurusan Teknik Elektro Program Studi S1, Universitas Jember

ABSTRAK

Isolator gantung dan isolator pos pin merupakan jenis isolator yang sangat banyak
digunakan dalam saluran distribusi. Secara elektrik, isolator ini berfungsi sebagai
pemisah yaitu untuk mencegah mengalirnya arus dari penghantar ke tanah. Jenis
isolator ini sangat mudah dipengaruhi kondisi lingkungan disekitar terutama
polusi. Pengujian dalam penelitian ini menggunakan debu semen sebagai aplikasi
dari penimbunan debu . Debu yang menumpuk pada isolator tegangan tinggi
merupakan akumulasi dari penimbunan dalam waktu lama sehingga kemudian
mengeras menyerupai sifat dari semen. Kontaminan debu semen bersifat
hydrophilic sehingga akan meningkatkan tingkat kebasahan permukaan isolator
karena bersifat menyerap air sehingga dapat mengakibatkan terjadinya flashover.
Ketika sebuah isolator terpolusi dan basah, tegangan breakdownnya menurun
drastis sebab dapat memperpendek jarak rayap (creepage distance). Berdasarkan
hasil penrelitian, pada daerah perkotaan yang terdapat banyak industri dan pabrik,
penggunaan isolator pos pin lebih baik daripada isolator gantung karena
mempunyai sifat antikontaminasi yang baik dan secara ekonomi mempunyai
harga yang lebih murah.

Kata kunci : Isolator gantung, isolator pos pin, hydrophilic, flashover, tegangan

breakdown, creepage distance
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Analysis is Dust Influence Compare Cements
Among Suspension Insulator And Pin Post Insulator

To Flashover Utilizes To Method Short Time Test

Arfianti kusuma Wardhani

Electrical Engineering Department, Faculty of Engineering, University of Jember

ABSTRACT

Suspension Insulator and Pin Post Insulator is a insulator type used in many
distribution channel. The electric function, these insulator as schism which is to
prevent is adrift current from conductor to the ground. These insulator type is
very impressionable by the condition of environment especially pollution. These
examination use dirt cement as application from conglomeration of dirt that
heaping at high voltage insulator . This is representing of accumulation from
conglomeration during many times ago so that ossify look like the character of
cement. Dirt cement contaminance have hydrophilic character so that will
improve the level of wetness of surfaceof of isolator because having the character
to permeate water so can result for the happening of flashover. When a isolator is
being pollution and wet, its breakdown voltage drastic down because its can cut
distance creepage. Base examination result,on the city that exists a lot of industry
and factory, pin post insulator purpose better than suspension insulator because
have good anticontaminance character and economy factor have cheaper price.

Keywords : Suspension insulator, Pin Post insulator, hydrophilic, flashover,

breakdown voltage, creepage distance
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